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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, profitabilitas terhadap perubahan laba pada perusaahaan 

manufaktur sektor industri consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara simultan maupun parsial. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor industri consumer goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan terdapat 28 perusahaan. Variabel dependen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah perubahan laba, sedangkan variabel independen 

yang digunakan adalah current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total 

assets turnover (TATO) dan gross profit margin (GPM). Berdasarkan hasil 

analisis teknik analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Secara simultan likuiditas (CR), solvabilitas (DER), aktivitas 

(TATO), profitabilitas (GPM) berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial likuiditas (current ratio) tidak berpengaruh terhadap 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor indutsri 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Secara parsial solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh positif 

signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur 

sektor industri consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Secara parsial aktivitas (total assets turnover) tidak berpengaruh 

terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Secara parsial profitabilitas (gross profit margin) tidak berpengaruh 

terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor 

industri consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian antara lain :  

1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perubahan laba, sedangkan variabel independen yang digunakan 

adalah current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total assets 

turnover (TATO) dan gross profit margin (GPM). 

2. Tidak semua perusahaan manufaktur sektor industri consumer 

goods yang mempublikasikan laporan keuangan nya di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut yang menyebabkan mengurangi 

sampel penelitian. 
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3. Laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri consumer 

goods yang memiliki nilai ekuitas negatif dan laba negatif yang 

menyebabkan mengurangi sampel penelitian.  

4. Rsquare pada penelitian ini hanya 0,148 atau 14,8% yang dapat 

dikatakan tidak fit. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya 

keterbatasan penelitian, maka penelitian memberikan saran bagi semua 

pihak yang menggunakan hasil ini sebagai referensi. Diantaranya adalah : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan mengubah atau menambah periode 

terbaru agar mendapatkan hasil yang lebih terbaru dan akurat. Serta 

dapat menambah variabel atau proksi yang dapat mempengaruhi 

perubahan laba. 

2. Bagi Investor  

Investor yang ingin berinvestasi di perusahanaan manufaktur sektor 

industri consumer goods diharapkan dapat melihat informasi tingkat 

solvabilitas yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan investasi agar dapat memaksimalkan keuntungan dan 

meminimalkan risiko. 

3. Bagi Perusahaan  

Diharapkan dapat memperhatikan likuiditas, solvabilitas, aktivitas 

dan profitabilitas dalam mengoptimalkan laba perusahaan karena 
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rasio tersebut berpengaruh secara bersama-sama terhadap perubahan 

laba 
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